BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa teks
lakon Rangkayo Hitam teater tradisional Dulmuluk Jambi mengandung nilai-
nilai pendidikan karakter religius, tanggung jawab, toleransi, cinta tanah air,
bersahabat/komunikatif, dan cinta damai. Menjadi poin penting dan patut
disoroti lebih adalah nilai pendidikan karakter religius dan cinta damai
merupakan nilai yang menonjol dari pertunjukan tersebut. Hal itu diarenakan
nilai karakter religius dan cinta damai merupakan bagian dari tema yang

diusung dalam teks Lakon Rangkayo Hitam.

Nilai pendidikan karakter yang termuat dalam teks lakon tersebut,
khususnya nilai religius dan cinta damai, dapat diterapkan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Hal tersebut dilakukan sebagai usaha meredam
radikalisme agama yang banyak menjaring kaum muda. Maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil, karena telah terungkap nilai
pendidikan karakter dari Teks Lakon Rangkayo Hitam Teater Tradisional

Dulmuluk Jambi.

B. Saran

1. Bagi Masyarakat

Rangkayo Hitam merupakan tokoh penting dalam sejarah Kesultanan

Melayu Jambi, baik karena perannya dalam membangun Kesultanan
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Melayu Jambi maupun karena kepribadiannya yang berkarakter. Oleh
karena itu masyarakat Jambi hendaknya lebih mengenal mengenai tokoh
Rangkayo Hitam, bukan hanya sebagai sebuah sejarah tetapi juga

mengenai nilai-nilai karakter yang tercermin dari cerita hidupnya.

2. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak
sumber mengenai Rangkayo Hitam, baik sebagai sebuah Lakon dalam dunia

pertunjukan maupun sebagai sebuah sejarah.

3. Bagi Seniman Jambi

Seniman lokal Jambi diharapkan dapat menulis setiap karya yang pernah
dibuat dan disimpan dalam perpustakaan daerah, agar tidak hilang serta

dapat digunakan sebagai referensi oleh peneliti lain.
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